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Abstrak — Dalam beberapa bulan terakhir, Indonesia 
menghadapi tantangan ekonomi berupa deflasi yang 
menurunkan permintaan agregat dan melemahkan aktivitas 
ekonomi, sehingga berdampak pada perlambatan 
pertumbuhan, penurunan investasi dan meningkatnya 
pengangguran hingga 4,91% per Agustus 2024. Dalam kondisi 
ini, trading forex menjadi alternatif sumber penghasilan 
tambahan meskipun berisiko tinggi, terutama bagi trader 
pemula. Untuk meminimalkan risiko, dikembangkan Expert 
Advisor (EA) bernama Trading-Dong 2.0 berbasis MetaTrader 
5 yang difokuskan pada pasar XAUUSD dengan time frame 
M15. EA ini mengintegrasikan Artifcial Intelligence (AI) 
menggunakan algoritma CatBoost untuk meningkatkan 
akurasi prediksi dan respons adaptif terhadap dinamika pasar. 
Fitur manajemen risikonya mencakup trailing stop loss 
otomatis, pengelolaan lot dinamis dan pemantauan drawdown 
secara real time. Trading-Dong 2.0 juga telah disesuaikan 
dengan regulasi BAPPEBTI No. 12/2022 guna menjamin 
legalitasnya. Hasil backtesting dua tahun menunjukkan 
peningkatan signifikan dengan win rate 62,14%, drawdown 
15,36% dan ROI 590%. Sementara itu, pengujian real time 
selama satu minggu mencatat win rate 100%, drawdown 0% dan 
ROI 92,18%. Dengan kinerja tersebut, Trading-Dong 2.0 
berpotensi menjadi solusi trading forex yang efektif, aman dan 
legal dalam mendukung peningkatan pendapatan masyarakat 
di tengah tekanan ekonomi.  

Kata kunci — Artificial Intelligence, Expert 
Advisor, Forex Trading. 

I. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa bulan terakhir, Indonesia menghadapi 
tantangan ekonomi berupa deflasi yang memicu penurunan 
permintaan agregat, investasi dan peningkatan pengangguran 
hingga 4,91% pada Agustus 2024 [1], [2]. Penurunan harga 
komoditas dan melimpahnya pasokan memperburuk daya 
beli masyarakat, mendorong mereka mencari alternatif 
pendapatan seperti trading forex. Trading forex sendiri 

merupakan aktivitas yang menjanjikan keuntungan tinggi 
namun memiliki risiko besar, terutama bagi pemula yang 
kurang memahami strategi, manajemen risiko dan aspek 
psikologis dalam pengambilan keputusan [3], [4], [5]. Selain 
itu, maraknya penggunaan robot trading ilegal dan penipuan 
berbasis teknologi juga menimbulkan keresahan di 
masyarakat [6].  

Pemerintah melalui BAPPEBTI merespons hal ini 
dengan menerbitkan regulasi No. 12 Tahun 2022 yang 
melegalkan penggunaan Expert Advisor (EA) dengan 
ketentuan ketat untuk melindungi masyarakat [7]. Berbagai 
penelitian telah mencoba mengembangkan EA berbasis 
indikator teknikal seperti RSI, MA, candlestick pattern, serta 
strategi algoritmik lain seperti Linear Weighted Moving 
Average (LWMA), namun hal tersebut masih  memiliki 
keterbatasan dalam fleksibilitas terhadap dinamika pasar dan 
pengelolaan risiko yang efektif [8], [9]. Oleh karena itu, 
dikembangkan Trading-Dong 2.0, EA berbasis MetaTrader 5 
dengan integrasi algoritma CatBoost sebagai bentuk AI untuk 
meningkatkan akurasi prediksi dan adaptasi terhadap kondisi 
pasar yang dinamis. Sistem ini juga dilengkapi fitur trailing 
stop loss otomatis, pengelolaan lot dinamis dan pemantauan 
drawdown secara real time, serta mematuhi regulasi 
BAPPEBTI [7], [10]. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Engulfing Candle 
Engulfing candle merupakan salah satu formasi 

candlestick yang ditandai oleh candlestick kedua yang 
memiliki panjang body lebih besar dibandingkan candlestick 
sebelumnya. Engulfing diklasifikasikan menjadi dua jenis, 
yaitu bullish engulfing dan bearish engulfing. Bullish 
engulfing terbentuk ketika candlestick saat ini yang bersifat 
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bullish memiliki body yang secara signifikan lebih panjang 
daripada candlestick sebelumnya yang bersifat bearish. 
Kondisi ini memberikan indikasi potensi pembalikan arah 
menuju tren bullish dan membuka peluang untuk melakukan 
posisi beli. 

Sebaliknya, bearish engulfing terjadi apabila candlestick 
saat ini yang bersifat bearish memiliki body lebih besar dari 
pada candlestick sebelumnya yang bersifat bullish, 
memberikan sinyal kemungkinan pembalikan arah ke tren 
bearish serta peluang untuk melakukan posisi jual, 
khususnya ketika pasar sedang mengalami tren bullish [11]. 
Visualisasi perbedaan antara kedua jenis pola engulfing ini 
ditampilkan pada Gambar 1 untuk memberikan gambaran 
yang lebih jelas mengenai karakteristik masing-masing 
formasi. 

 
Gambar. 1. Perbedaan bullish dan bearish engulfing 

B. Pivot Point 
Pivot point merupakan metode analisis teknikal yang 

digunakan untuk menentukan level-level harga penting yang 
dapat berfungsi sebagai indikasi potensi pembalikan arah tren 
dalam perdagangan jangka pendek. Teknik ini menghitung 
titik tengah dari harga tertinggi, terendah dan penutupan 
periode sebelumnya, yang kemudian digunakan untuk 
menentukan level-level support dan resistance [12]. 

C. Order Block 
Order Block (OB) merupakan zona harga penting yang 
terbentuk akibat aktivitas transaksi besar oleh investor 
institusional yang menyebabkan celah atau jarak antar candle 
dalam grafik harga. Transaksi besar ini, yang dikenal sebagai 
zona transaksi institusi yang memiliki dampak signifikan 
terhadap harga dan likuiditas pasar [13]. Terdapat dua jenis 
OB, yaitu bullish OB dan bearish OB. Bullish OB terbentuk 
ketika candle penutupan dalam tren turun (bearish) diikuti 
oleh candle pembalikan tren ke arah naik (bullish). 
Sebaliknya, bearish OB terbentuk ketika candle penutupan 
dalam tren bullish diikuti oleh candle pembalikan tren ke arah 
bearish. Perbedaan kedua tipe OB tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 
Gambar. 2. Perbedaan bullish dan bearish OB 

D. Relative Strenght Indeks 
Relative Strength Index (RSI) merupakan indikator 

momentum yang dikembangkan oleh J. Wilder untuk 
mengukur kecepatan dan arah perubahan harga dalam suatu 

periode waktu tertentu. RSI memberikan nilai antara 0 hingga 
100, ketika nilai di atas 70 menunjukkan kondisi pasar yang 
overbought, sedangkan nilai di bawah 30 mengindikasikan 
kondisi oversold. RSI berperan penting dalam mendeteksi 
tren yang sedang berkembang, sehingga pemahaman 
terhadap tren utama sangat diperlukan agar interpretasi sinyal 
RSI menjadi akurat [14]. 

E. Algoritma Catboost 
CatBoost merupakan salah satu algoritma gradient 

boosting yang dirancang untuk mengatasi berbagai 
keterbatasan pada implementasi boosting sebelumnya, 
khususnya dalam pengolahan fitur kategorikal dan masalah 
target leakage yang menyebabkan prediksi bias. Algoritma 
ini menggunakan teknik ordered boosting, yaitu sebuah 
metode boosting yang memanfaatkan prinsip pengurutan data 
untuk menghindari pergeseran distribusi prediksi yang umum 
terjadi pada algoritma boosting klasik [15].  

CatBoost menggunakan pohon keputusan biner sebagai 
model dasar yang dibangun dengan metode partisi rekursif. 
Algoritma ini mengimplementasikan dua mode boosting, 
yaitu ordered dan plain, dengan ordered boosting terbukti 
lebih efektif terutama pada dataset berukuran kecil karena 
mengurangi bias yang dihasilkan oleh target leakage. 
Berbagai eksperimen empiris menunjukkan bahwa CatBoost 
mampu mengungguli algoritma boosting lain seperti 
XGBoost dan LightGBM dalam berbagai tugas pembelajaran 
mesin, dengan keunggulan dalam akurasi dan stabilitas 
prediksi [15]. 

III. METODE 

A. Desain Sistem 
 Sistem mengintegrasikan beragam langkah dan 
algoritma, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
Komponen utama dalam sistem meliputi EA yang 
menggunakan analisis price action yang dipadukan dengan 
RSI, perhitungan pivot point menggunakan pendekatan 
DeMark serta identifikasi OB. Model prediktif 
diimplementasikan menggunakan algoritma CatBoost, yang 
memiliki keunggulan dalam memproses data time series dan 
mengidentifikasi pola kompleks. Untuk mendukung efisiensi 
dan responsivitas operasional, sistem juga terhubung dengan 
Application Program Interface (API) Telegram guna 
mengirimkan notifikasi real time terkait sinyal perdagangan 
dan aktivitas eksekusi. 

 
Gambar. 3. Desain sistem 



 

 

B. Backtesting 
Backtesting merupakan suatu metode pengujian yang 

menggunakan data historis untuk memvalidasi serta 
mengoptimalkan hasil dari aktivitas trading [16]. Dalam 
pengembangan software ini, digunakan beberapa indikator 
teknikal seperti yang telah dijelaskan pada kajian teori. Oleh 
karena itu, backtesting berfungsi sebagai sarana analisis 
terhadap indikator-indikator yang diterapkan menggunakan 
data historis untuk memproyeksikan kemungkinan yang 
terjadi jika diimplementasikan pada data real time. Pada 
pengembangan software Trading-Dong 2.0, pengujian 
backtesting diterapkan dengan skema seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 4. Gambar tersebut merupakan 
flowchart dari pengujian backtesting secara umum untuk 
software Trading-Dong 2.0, dimulai dari kompilasi kode 
hingga identifikasi dan perbaikan sistem. Proses ini 
dilakukan untuk mengevaluasi kinerja software sebelum 
dijalankan pada pasar real. 

 
Gambar. 4. Flowchart backtesting 

C. Pengujian Real Time 
Pengujian real time dilakukan untuk memastikan 

software Trading-Dong 2.0 mampu beroperasi secara optimal 
dan sesuai dengan dinamika pasar XAUUSD saat ini. Selain 
itu, pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 
permasalahan yang mungkin terjadi saat software dijalankan 
secara langsung di lingkungan pasar sesungguhnya. Pada 
pengujian ini juga dilakukan analisis untuk memastikan 
aplikasi yang telah dibuat dapat berjalan pada perangkat apa 
pun, baik itu PC, laptop maupun Virtual Private Server 
(VPS). Aspek penting seperti kecepatan eksekusi, respons 
terhadap strategi trading dan efektivitas strategi trading dapat 
dievaluasi secara mendalam melalui pengujian ini. Gambar 5 
merupakan flowchart pengujian real time secara umum untuk 
software Trading-Dong 2.0. Dari flowchart tersebut diketahui 
proses untuk menjalankan sistem pada pasar real, dimulai 
dari menyiapkan VPS hingga menganalisis hasil. Berbeda 
dari hasil backtesting yang digunakan sebagai bahan evaluasi 

dan perbaikan software, hasil dari pengujian real time 
merupakan hasil dari dilakukannya aktivitas trading pada 
pasar real. Analisis hasil tetapi diperlukan untuk memastikan 
software sesuai dengan parameter performa yang telah 
ditentukan pada perencanaannya. 

 
Gambar. 5. Flowchart pengujian real time 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Backtesting Tanpa AI 
Pada pengujian backtesting dilakukan pada time frame 

M15 serta fokus pada pasar XAUUSD selama periode Mei 
2023 hingga Maret 2025. Pada skema tanpa AI, evaluasi 
dilakukan berdasarkan parameter utama seperti win rate, ROI 
dan drawdown. Hasil dapat dilihat pada Tabel 1, yang 
menunjukkan nilai win rate sebesar 53,54% dari total 272 
transaksi profit, ROI sebesar USD 6.302,36 (setara dengan 
600%) dan drawdown hanya 5,30%. Pertumbuhan saldo yang 
konsisten dari USD 1.000 menjadi hampir USD 6.500, 
mengindikasikan kestabilan dan potensi profit sistem dengan 
risiko yang relatif rendah. Berdasarkan perbandingan 
terhadap spesifikasi minimum yang telah ditentukan, nilai 
ROI dan drawdown telah memenuhi kriteria. Namun, nilai 
win rate masih berada di bawah ambang minimal 60%, 
menunjukkan bahwa meskipun sistem tanpa AI memiliki 
kinerja profit yang cukup baik, akurasi sinyal dan tingkat 
keberhasilan transaksi masih perlu ditingkatkan agar dapat 
mencapai performa optimal. Hasil ini menjadi landasan 
penting dalam menganalisis perbandingan performa sebelum 
dan sesudah integrasi AI pada sistem. 

TABEL 1 Hasil backtesting tanpa AI 

Spesifikasi Minimum Hasil Keterangan 

Win rate >= 60% 53,54% Belum terpenuhi 

ROI >= 40% 600% Terpenuhi 

Drawdown < 20% 5,30% Terpenuhi 

 



 

 

B. Analisis Hasil Backtesting Terintegrasi AI 
Berdasarkan hasil pengujian backtesting, software 

Trading-Dong 2.0 yang terintegrasi dengan AI menunjukkan 
performa yang memenuhi seluruh kriteria minimal yang telah 
ditentukan, yakni pada parameter win rate, ROI dan 
drawdown. Integrasi AI berhasil meningkatkan akurasi serta 
efektivitas sistem dalam merespons kondisi pasar. Hasil 
backtesting selama dua tahun pada Tabel 2 menunjukkan win 
rate sebesar 62,14% dari total 174 transaksi profit, ROI 
sebesar 590% serta drawdown hanya 6,59%. Visualisasi 
balance graph memperkuat temuan ini, dengan saldo awal 
USD 1.000 yang meningkat konsisten hingga hampir USD 
6.000 dalam kurun waktu Mei 2023 hingga Maret 2025, 
mencerminkan pertumbuhan saldo yang stabil dan 
berkelanjutan.  

TABEL 2 Hasil backtesting terintegrasi AI 

Spesifikasi Minimum Hasil Keterangan 

Win rate >= 60% 62,14% Terpenuhi 

ROI >= 40% 590% Terpenuhi 

Drawdown < 20% 6,59% Terpenuhi 

C. Analisis Hasil Backtesting Pengujian Real Time 
Pengujian real time terhadap software Trading-Dong 2.0 

dilakukan pada broker Exness menggunakan akun real 
dengan saldo awal sebesar USD 854 dan dijalankan pada 
VPS dalam time frame M15 selama satu minggu, dari 11 
hingga 17 Mei 2024. Pengujian ini menggunakan versi 
software yang telah terintegrasi AI karena berdasarkan 
pengujian sebelumnya skema ini yang menghasilkan nilai 
paling baik. Hasil pengujian menunjukkan keuntungan 
sebesar USD 787,21 dengan nilai win rate mencapai 100%, 
ROI sebesar 92,18% dan drawdown 0%, seperti ditampilkan 
pada Tabel 3. Dibandingkan dengan versi sebelumnya, 
Trading-Dong, yang hanya menghasilkan net profit sebesar 
USD 309,25 dan win rate 25,4% dalam periode tiga bulan, 
versi terbaru menunjukkan peningkatan performa yang 
sangat signifikan. Semua parameter hasil pengujian seperti 
win rate, ROI dan drawdown berhasil memenuhi spesifikasi 
minimum yaitu win rate 60% per tahun, ROI minimal 40% 
dan drawdown kurang dari 20% tahunnya. Dengan demikian, 
integrasi AI pada Trading-Dong 2.0 tidak hanya terbukti 
efektif dalam pengujian backtesting, tetapi juga menunjukkan 
performa superior dalam kondisi pasar nyata. Keberhasilan 
ini memperkuat keputusan untuk mengimplementasikan AI 
secara penuh dalam sistem EA guna meningkatkan stabilitas, 
profitabilitas dan akurasi dalam trading forex. 

TABEL 3 Hasil backtesting pengujian real time 

Spesifikasi Minimum Hasil Keterangan 

Win rate >= 60% 100% Terpenuhi 

ROI >= 40% 92,18% Terpenuhi 

Drawdown < 20% 0% Terpenuhi 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian 
Trading-Dong 2.0, masih terdapat sejumlah celah 
pengembangan yang dapat dilakukan untuk peningkatan 

performa sistem di masa mendatang. Pertama, integrasi data 
fundamental dan sentimen pasar disarankan untuk 
melengkapi analisis teknikal yang sudah ada, sehingga 
menghasilkan sinyal trading yang lebih akurat dan 
komprehensif. Kedua, pengujian real time jangka panjang 
dengan durasi yang lebih lama serta pada instrumen trading 
lain di luar XAUUSD penting dilakukan untuk mengevaluasi 
konsistensi performa sistem dalam berbagai kondisi pasar. 
Ketiga, pengembangan machine learning yang mampu 
menganalisis pola pasar dan menyesuaikan strategi secara 
otomatis menjadi langkah penting agar sistem lebih adaptif 
terhadap dinamika pasar. Keempat, fitur auto optimization 
strategi yang dapat secara otomatis menyesuaikan parameter 
seperti stop loss, take profit, ukuran lot dan indikator teknikal 
berdasarkan data historis terbaru perlu ditambahkan guna 
menjaga performa sistem tetap optimal. Terakhir, cakupan 
analisis teknikal sebaiknya diperluas dengan penggunaan 
indikator tambahan di luar pola bullish engulfing dan order 
block, sehingga keputusan trading menjadi lebih presisi. 
Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, Trading-
Dong 2.0 diharapkan mampu berkembang menjadi solusi 
trading otomatis yang lebih tangguh, adaptif dan 
menguntungkan bagi para penggunanya. 
 

V. KESIMPULAN 

Software Trading-Dong dikembangkan sebagai respons 
terhadap meningkatnya angka pengangguran dan kebutuhan 
masyarakat akan alternatif sumber pendapatan. Trading forex 
dipilih sebagai solusi, namun memunculkan tantangan baru 
seperti ketidakstabilan emosi trader yang menyebabkan 
kerugian, serta maraknya penipuan oleh robot trading ilegal. 
Untuk mengatasi hal ini, dikembangkan EA Trading-Dong 
versi pertama yang menekankan kestabilan eksekusi dan 
kepatuhan terhadap regulasi BAPPEBTI No. 12 Tahun 2022, 
meskipun performanya masih terbatas dengan win rate hanya 
25,4%. Penyempurnaan dilakukan melalui pengembangan 
Trading-Dong 2.0 dengan fitur-fitur seperti open/close posisi 
otomatis, pengaturan ukuran lot dinamis dan penerapan stop 
loss serta take profit otomatis. Target performa ditetapkan 
dengan kriteria win rate ≥ 60%, drawdown maksimal 20% 
dan ROI tahunan ≥ 40%. Sistem ini juga mendukung 
multistrategi yang ditentukan berdasarkan kombinasi 
indikator RSI, DeMark pivot point dan order block. 
Pengujian dilakukan melalui backtesting selama dua tahun 
dan real time selama satu minggu. Hasil backtesting 
menunjukkan integrasi AI mampu meningkatkan performa 
dibandingkan versi tanpa AI. Sementara itu, pengujian real 
time mencatatkan ROI 92,18%, win rate 100% dan 
drawdown 0%, melebihi spesifikasi minimum. Dengan 
demikian, Trading-Dong 2.0 terbukti layak digunakan 
sebagai solusi otomatisasi yang efektif dalam aktivitas 
trading. 
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